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DI PERAIRAN MARISA. TELUK TOMINI
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ABSTRAK

. Eksploilasi sumber daya tuna di perairan Teluk romini telah berlangsung lama dan cukup intensif
9"lq"l .glssgllkan kapar-kapar yang bersifat tradisionar. Jenis ikan utima yang diekstjroitasi di
Teluk romini adafah madidihang atau tuna sirip kuning alau ye ov,lfin tuna (Thunnis aiba;r*i i;lir";
ini berisi tentang perikanan tuna yang ditangkap oleh pancing ulur, antara lain mengenai aspek
operasional,. aKivitas penangkapan, dan hasil tangkapan, berdasarkan pada data dan inf6rmasi yang
terkumpul di Marisa (Propinsi Gorontalo). Hasil menunjukkan bahwa aktivitas pen"ngt"p"n 

"a'ng"imenurun pada buran Juni sampai dengan september. Hasil tangkapan tuna berkisaf aitari .l samiai
dengan 25 ekor per hari operasi (rata-rata 4 ekor per hari operasi; aiau bobot 17 sampai denqan 5s koper hari operasi (rata-rata 36 kg per hari operasi). Hasil tangkapan tuna didominasi ordn reronipor oati
funa' sedang musim tuna ukuran dewasa berlangsung pada bulan Agustus sampai dengan Desember, 

-

KATA KUNCI: perikanan, tuna sirip kuning, T€luk Tomini

PENDAHULUAN

Sumber daya tuna (Ihunnus spp., Scombridae)
tersebar hampir di seluruh perairan Indonesia mulai
dari perairan Indonesia bagian barat (Samudera
Hindia) sampai dengan kawasan tjmur Indonesia
(Laut Banda dan utara lrian Jaya). Eksploitasi
sumber daya tuna dilakukan oleh berbagai bentuk
kegiatan perikanan, antara lain pukat cincin (purse
seine), huhate (pole and linel, .awai luna (tuna
longline\. dan pancing ulut (handtine) (Diniah et at,
2001). Salah satu perairan yang memiliki potensi
sumber daya tuna cukup besar adalah Teluk
Tomini yang termasuk sebagian dari wilayah
pengelolaan perikanan Teluk Tomini, Laut Seram.
dan Laut Maluku. Potensi tuna di wilavah
pengelolaan perikanan ini diperkirakan 106,6 ion
dengan jumlah tangkapan yang diperbolehkan BS,3
ton (Departemen pertanian, 1999).

Eksploitasi sumber daya tuna di perairan Teluk
Tomini telah berlangsung lama dan cukup intensif
dengan menggunakan kapal-kapal yang bersifat
tradisional. Hasil tangkapan terutama didaratkan di
Gorontalo, Marisa, Parigi, dan poso, secara umum
2 lokasi pertama memiliki produksi yang lebih tinggi
karena cukup strategis sehingga transportasi uniuk
tujuan ekspor lebih mudah. Jenis utama yang
dieksploitasi di Tetuk Tomini adalah madidihand
atau tuna sirip kuning atau yellowfin tuna (Thunnui
albacares). Jenis ini hidup di perairan yang bersifat
oseanik, lebih dekat ke permukaan di atas laDisan
termoklin (wilayah epipelagis). Berdasarkan Dada
penefitian tagging dapal dikemukakan bahwa ikan
tuna yang ada di Teluk Tomini diduga merupakan

stok lokal di mana ikan-ikan tersebut hanva
melakukan migrasi di sekitar perairan teluk d;n
tidak melakukan migrasi keluar teluk selama
kurang lebih I tahun (cafa & Subani, 1993). Teluk
Tomini dikenal merupakan daerah asuhan (nursery
ground) dan daerah makan (feeding ground) 6a[i
ikan tuna.

Tulisan ini berisj tentang perikanan tuna yang
ditangkap oleh pancing ulur, antara lain mengenai
aspek operasional, aktivltas penangkapan, da4
hasil tangkapan, berdasarkan pada data dari
informasi yang terkumpul di Marisa (propinsi
Gorontalo).

ALAT DAN SARANA PENANGKAPAN

Di Marisa, penangkapan tuna dilakukan secara
tradisional dengan menggunakan alat tangkap
pancing ulur (handline). Alat tangkap ini
mempunyai desain dan konstruksi sederhana vano
terdiri atas tal pancing. pemberat, Oan mati
pancing. Tali pancing yang digunakan berupa nylon
m?,.1ofilary?n No.70, 80, 90, dan 100, panjang
sekitar 150 sampai dengan 200 m. Mata pan;ina
dibuat sendiri oleh nelayan. Ir/ata pancing. No.5
dirancang untuk menangkap tuna. dewasa denqan
bobot sekitar 20 kg per ekor: setain jtu, netaian
luga membawa mata pancing ukuran kecil y;ng
olruJuKan untuk m€nangkap baby tuna yang
berukuran <10 kg. pada saat melakukan ooeras]
penangkapan, panong yang digunakan berjumlah
2 sampai dengan 4 buah. lkan umpan adalah cum!
cumi. Perahu yang digunakan disebut katintino
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(Gambar 1), berukuran sekitar 6 sampai dengan 7
m dan memakai mesin tempel. Jumlah anak buah

Kapal 1 sampai dengan 2 orang Operasi
penangkapan pada umumnya hanya 1 malam (one

night tishing).

Penangkapan dengan pancing ulur dilakukan di

sekitar rumpon (Gambar 1); lokasi rumpon paoa

umumnya juga merupakan daerah penangKapan

ikan peiagis kecil oleh alat purse setne Nelayan

Martsa bJrangkat ke laut pada sore hari untuk

mencari umpan terlebih dahulu. sedangkan operasi

oenanokapan dilakukan pada pagi hari berikut

sekilai oukul 05.00 dan kembali ke daral selelah

memoeioleh hasil tangkapan Pada pagi hari tuna

berada di sekitar rumpon, siang hari dekat rumpon'

dan malam hari meninggalkan rumpon untuk dan

kembali ke rumpon pagi berikut (Holland el a/,
lgg1 dalam Barus & Badrudin, 1992) Nelayan
pada umumnya menargetkan hasil tangkapan

iranva 1 sampai dengan 2 ekor ikan ukuran dewasa

ttz6 fq pei ekor), kecuali tidak diperoleh ikan

;kuran"target. maka nelayan menangkap baby

tuna.

INTENSITAS PENANGKAPAN

Menurut Badrudin et al (1992) kegiatan

perikanan di perairan Teluk Tomini tidak

dipengaruhi oleh musim: walaupun aktivitas

penangkapan dengan pancing ulur berlangsung

sepanlang lahun pada kenyataan intensitas

penangkapan sangat berfluktuasi seperti terlihat

Dada 
- Gambar 2. Peningkatan aktivitas

oenanokapan dengan pancing ulur terjadi pada

butan bktober 2oo3 sampai dengan Januari 2004

(musim barat); .iumlah kapal yang melakukan
penangkapan paling banyak tercatat terjadi pada
'bulan 

Mei 2004, tetapi setelah itu pada musim timur
(bulan Juni sampai dengan Agustus) aktivitas

penangkapan menurun sekali. Penurunan aklivitas

penangkapan ini diperkirakan akibat pengaruh

musim yang kurang menguntungkan, selain angin

kencang musim timur tinggi gelombang dapat
mencapai maksimum sekitar 2 m.

HASIL TANGKAPAN

Ukuran ikan merupakan hal yang sangat
penting diperhatikan karena dengan mengetahui
panjang ikan, kedewasaan ikan dapat ditentukan'
untut tuna, ukuran panjang yang sudah dapat

dianoqap dewasa atau sudah matang gonao

aoatin ii<an berukuran lebih dari 50 cm sedangkan

ukuran di bawah 50 cm dianggap juvenil (funa

yuwana). Berdasarkan pada data yang diperoleh

selama 1 tahun, hasil tangkapan tuna yang

didaratkan didominasi oleh baby funa, (lokal: kodi-

kodi) vaitu kira-kira 37,64%, sedangkan tuna

ukuian- dewasa didominasi oleh ikan berukuran

antara 1 1O sampai dengan 120 cm dan 1 30 sampai

denoan 140 cm, masing-masing 9,50o/o Oabel 1)'

Ting-qi hasil tangkapan baby tuna terkait dengan

kebiisaan nelayan yang akan menangkap ikan

walaupun kecil karena tidak ditemukan ikan target

(ukuran >50 cm). Di daerah penangKapan yang

iama (sekitar rumpon) baby tuna iuga banyak

tertangkap oleh purse se,ne. Dominasi baby tuna

dalarn- hasil tangkapan pancing ulur men.ielaskan

ada kelimpahan yang tinggi dari juvenil ikan tuna.di

daerah penangkapan (rumpon); nal . Inl

menegaskan bahwa Teluk Tomini diperkirakan

meruoakan daerah asuhan bagi juvenil ikan tuna

Kondisi habitat yang cocok, lebih hangat' terlindung

dari aliran massa air samudera, dan banyaK

terdapat makanan diduga sangat mendukung

kehidupan. Menurut lvlerta (1994), yuwana

ve owiin tuna diduga sebagian besar memasuki

oerairan oantai dari kontinen-kontinen dan pulau-

pulau di perairan tropis untuk menghabiskan fase

yu*"n" a"r"t". Alasan kenapa yuwana yellowfin.

iuna memasuki perairan pantai belum jelas, letapl

Armada pancing tuna
Marisa (Gorontalo).

cambar 1
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Gambar 2. Flukluasi jumlah hari operasi kapal pancing ulur di perairan Marisa, Teluk Tomini.

arla dugaen bahwa mungkin karena suatu
perubahan dalam keperluan makanan mereka.

Dad hasil monitoring terhadap sekitar 100
nelayan yang mengoperasikan pancing ulur di
daerah Marisa seoara harian, diperoleh hasil
langkapan tuna berkisar antara 1 sampai dengan
25 ekor per hari operasi (rata-rata 4 ekor per hari
operasi) atau bobot 17 sampai dengan 55 kg per
hari operasi (rata-rata 36 kg per hari operasi)
(Gambar 3). Yellowfin tuna pada dasarnya
tertangkap sepanjano waktu; terdapat peningkatan
laju tangkap dalam n per hari operasi selama bulan
April sampai dengan Juni 2004 (5 sampai dengan
25 ekor per hari operasi) tetapi dengan bobot rata-

Tabel I .

rata semakin menurun; penurunan laju tangKap
dalam bobot ini sebenar telah lerlihat sejak bulan
Pebruari 2004. Penurunan laju tangkap dalam
bobot antara bulan Pebruari sampai dengan Juni
2004, ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
ikan yang teriangkap pada waktu tersebut
berukuran lebih kecil (ikan muda).

Musim iangkapan tuna ukuran dewasa dengan
bobot rata-rata >50 kg di perairan Marisa
berlangsung sekitar bulan Agusius 2003 (musim
timur) dan Nopember 2003 (musim peralihan timur
ke barat), dari bulan Januari sampai dengan Juni
bobot rata-rata ikan sangat rendah (ukuran bobot
rata-rata 16 sampai dengan 32 kg), puncak musim

37,64

Jumfah dan persentase hasil tangkapan yellowfin tuna (Thunnus albacares\ berdasarkan
pada ukuran panjang yang tertangkap pancing ulur di p€rairan Marisa, Teluk Tomini

>50
50-60
60-70
70-80
80-90

90-100
100-1 10
110-120
120-'t 30
130-140
140-150
'150,160

160-170

274
181

116
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JZZ
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8,08
5,34
2,51
3,42
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6,02
9,50
5,87
9,50
o, ro
2,09
0,53

170-180 2 0,06
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Gambar3. Fluktuasi laju tangkap yellowfin tuna yang tertangkap pancing ulur di perairan Marisa,
Teluk Tomini.
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Gambar 4. Perubahan komposisi ukuran bobot yellowtin tuna yang tertangkap pancing ulur di
oerairan lvlarisa. Teluk Tomini.

ikan muda ini terjadi sekitar bulan Mei (musim
timur). Perubahan komposisi ukuran bobol menurut
waktu dijelaskan pada Gambar 4. Terlihat bahwa
ikan-ikan luna muda mendominasi hasil tangkapan
anlara bulan Januari sampai dengan Juni 2004 (55
sampai dengan 92%). Kelompok ini berukuran
panjang <80'cm FL, bahkan mungkin lebih
tinggi dikarenakan ikan ukuran 20 sampai dengan
50 cm FL alau bobot 1 sampai dengan 2 kg banyak
yang tidak terukur. Kelompok lersebut diperkirakan
merupakan anak-anak (yuwana) ikan tuna.

Melimpahnya ikan muda di daerah
penangkapan pada waktu-waktu tersebut diduga
berhubungan erat dengan musim dan daerah
pemijahan serta dengan melimpahnya makanan
tKan.

KESIM PULAN

1. Perikanan tuna sirip kuning di Teluk Tomini
bersifat tradisionil dengan armada (katinting)
dan alat langkap (pancing ulur) sederhana.
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Aktivitas penangkapan terutama berlangsung
dari bulan Oktober sampai dengan bulan Mei,
aktivitas penangkapan sangat menurun pada

sekitar bulan Juni sampai dengan September.

2- Hasil tangkapan luna berkisar antara 1 sampai
dengan 25 ekor per hari operasi (rata-rala 4
ekor per hari operasi) alau bobot 17 sampei
dengan 55 kg per hari operasi (rata-rata 36 kg
per hari operasi).

3. Hasil tangkapan dtdominasi oleh kelompok ikan
muda (baby tuna), terutama pada bulan
Januari sampai dengan Juni; ikan-ikan dewasa
(ukuran >50 kg) banyak tertangkap sekitar
bulan Agustus sampai dengan Desember.
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